ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Citra Lembaga di MTsN 2 Kota Blitar” disusun oleh Firda Firamadhani,
NIM.1860207222082, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dengan pembimbing Mohammad Khadziqun Nuha. M.Pd.l., NIP.
199101312023211019.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya persaingan antar lembaga
pendidikan untuk memperoleh kepercayaan masyarakat. Akibatnya masyarakat
memiliki banyak pilihan untuk menyekolahkan anak mereka. Citra lembaga
menjadi faktor penting bagi masyarakat untuk memilih sekolah. Maka dari itu
kepala madrasah memiliki peran penting dalam menyusun strategi efektif untuk
meningkatkan citra lembaga. MTsN 2 kota Blitar merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang memiliki citra positif di masyarakat serta unggul prestasi
dan programnya.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Perencanaan kepala madrasah dalam
meningkatkan citra lembaga di MTsN 2 Kota Blitar, 2) Implementasi strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan citra lembaga di MTsN 2 Kota Blitar, dan
3) Evaluasi strategi kepala madrasah dalam meningkatkan citra lembaga di MTsN
2 Kota Blitar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala
MTsN 2 kota Blitar dalam meningkatkan citra lembaga.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber wawancara
meliputi: a) kepala madrasah, b) waka humas, c¢) guru, d) siswa, €) wali murid,
dan f) masyarakat. Teknik analisis data berupa kondensasi data, penyajian data,
dan verifikasi/kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan triangulasi sumber
dan teknik.

Hasil penelitian yang didapat adalah: 1) Perencanaan kepala madrasah
dalam meningkatkan citra MTsN 2 Kota Blitar adalah: a) menyusun peraturan
tertulis, b) menyusun pogram publikasi kegiatan madrasah, ¢) menyusun pogram
unggulan kelas tahfidz dan kelas olimpiade, rapat koordinasi membahas program
yang akan dijalankan, 2) Implementasi strategi kepala madrasah yaitu: a)
penerapan peraturan yang telah dibuat beserta konsekuensinya, b) melakukan
publikasi kegiatan dan prestasi MTsN 2 Kota Blitar melalui media sosial dan
website, ¢) melaksanakan pogram kelas tahfidz dan kelas olimpiade, 3) Evaluasi
strategi kepala madrasah yaitu: a) rapat evaluasi rutin 1 bulan sekali, b) analisis
faktor penghambat strategi kepala madrasah, c) analisis kritik saran serta
pandangan masyarakat terhadap citra MTsN 2 Kota blitar.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "The Principal Strategies in Improving the Institution's
Image at MTsN 2 Kota Blitar," was written by Firda Firamadhani, Student ID
Number 1860207222082, Islamic Education Management Study Program, Faculty
of Education and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University of Tulungagung, with supervisor Mohammad Khadziqun Nuha,
M.Pd.1., Student ID Number 199101312023211019.

Keywords: strategy, madrasa principal, institutional image

This research is motivated by the competition among educational
institutions for public trust. As a result, the public has many choices when it
comes to enrolling their children. Institutional image is a crucial factor in
choosing a school. Therefore, the madrasa principal plays a crucial role in
developing effective strategies to improve the institution's image. MTsN 2 Kota
Blitar is an Islamic educational institution with a positive image in the community
and excellent achievements and programs.

The focus of this research is: 1) The principal's planning to improve the
institution's image at MTsN 2 Kota Blitar, 2), Implementation of the Madrasah
Principal's Strategy in Improving the Institution's Image at MTSN 2 Kota Blitar,
and 3) Evaluation of the Madrasah Principal's Strategy in Improving the
Institution's Image at MTSN 2 Kota Blitar. This study aims to describe the
principal's strategy at MTsN 2 Kota Blitar in improving the institution's image.

This research approach is qualitative, with data collection methods
consisting of interviews, observation, and documentation. Interview sources
include: a) the principal, b) the deputy head of public relations, c) teachers, d)
students, e) parents, and f) the community. Data analysis techniques include data
condensation, data presentation, and verification/conclusions. Data validity was
checked using source and technique triangulation.

The research findings are as follows: 1) the planning of the madrasah
principal in improving the image of MTsN 2 Kota Blitar are: a) preparing written
regulations, b) preparing a publication program for madrasah activities, c)
preparing a superior program for tahfidz class and olympiad class, coordination
meetings to discuss the programs to be implemented, 2) implementation of the
madrasah principal strategies, namely: a) implementing regulations that have been
made along with their consequences, b) publishing the activities and achievements
of MTsN 2 Kota Blitar through social media and websites, ¢) implementing
tahfidz class and olympiad class programs, 3) evaluation of the madrasah
principal strategies, namely: a) routine evaluation meetings once a month, b)
analysis of factors inhibiting the strategy of the madrasah principal, c) analysis of
criticism, suggestions and public views on the image of MTsN 2 Kota Blitar.
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